
 

EVALUASI KINERJA POMPA PEMADAM KEBAKARAN PADA GEDUNG  

BERTINGKAT BERDASARKAN STANDAR PERATURAN SNI 03-6570-2001 DAN 

NFPA 20 (STUDI KASUS DI GEDUNG DEWI SARTIKA UNIVERSITAS NEGERI     

JAKARTA) 

OLEH    : Riwi Padhiyas Handayani Sartono/5315117261/Riwipadhi@gmail.com 

PEMBIMBING I  : Ir. Nugroho Gama Yoga, M.T., 

PEMBIMBING II : Ir. Adrianus Pangaribuan, M.T., 

 

 

 Kebakaran merupakan sebuah bencana 

 Tingkat kebakaran seringkali terjadi terutama pada gedung 

bertingkat 

 Penerapan sistem pemadam dalam gedung  merupakan suatu  

bentuk tahapan awal pencegahan kebakaran 

 Fire pump merupakan sistem vital dari sistem proteksi kebakaran 

 Mengenali tingkat keselamatan gedung 

 Mengetahui tekanan pompa yang dibutuhkan setelah menghitung 

friction loss 

 Mengetahui kebutuhan  curah air untuk kebutuhan titik bukaan 

terjauh 

 Mengtahui status keselamatan gedung agar dapat dikatakan laik 

fungsi 

Model penelitian ini kualitatif, Penelitian ini bersifat eksploratoris dan 

induktif, yakni prosesnya diawali dari upaya memperoleh data yang 

detail tanpa evaluasi dan interpretasi, kemudian dikategori, diabstraksi 

serta dicari tema konsep atau teori sebagai temuan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menanyakan atau ingin mengetahui tentang konsep 

penilaian sistem pompa pemadam kebakaran. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dan setelah dihitung berdasarkan sistematis 

yang ada maka didapatkan data yang cukup relevan dengan standar peraturan NFPA 

20 dan SNI 03-6570-2001, maka didapatkan hasil evaluasi seperti tabel di bawah ini:  

Pada garis yang bersinggungan tersebut, menjelaskan efisiensi pompa saat 

sistem bukaan kedua terbuka maka pompa 

tetap dapat berkerja secara efisien sebesar 

65%. 

 

 

 

 

 

Tabel 

kekuatan mo-

tor penggerak    Tabel kebutuhan bahan bakar 

Tingkat keselamatan gedung Dewi Sartika berdasarkan sistem pompa 

yang diterapkan, dapat dikatakan telah  mencapai 80%. Dari hasil 

perhitungan yang dilakukan, sistem pompa yang diterapkan sudah sesuai 

dengan kebutuhan secara keteknikan. Akan tetapi untuk sistem 

pengoprasian / atau respone time masih perlu melakukan beberapa 

penyesuaian (seperti sistem kerja pompa secara manual) hal ini dirasakan 

dapat menjadi pemicu kegagalan penanggulangan sedini mungkin. 
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Kesimpulan 

Melakukan studi 

Melakukan Perizinan 

Persiapan Alat dan Bahan 

Observasi 

Hasil Pembahasan 

Analisa 
Menyesuaikan terhadap Peraturan – 

peraturan yang ada 

Menentukan Peraturan- 

peraturan yang  dibutuhkan 

Ya 

Tidak 

Penelitian Terpasang  Perhitungan  Hasil  

Sistem operasi pada 

pompa 

On & off secara manual 

(untuk ketiga fire pump) 

Berdasarkan peraturan: 

Jockey pump on off otomatis 

Main & diesel pump. On otomatis, 

Tidak 

sesuai 

Volume kebutuhan air 

untuk sistem bukaan  

Volume yang ada saat ini 

sebesar 250000 liter.  

Volume yang dibutuhkan 192000 

liter  

Sesuai 

Head pompa pemadam  

kebakaran yang dibutuhkan  

Head pompa pemadam yang 

diterapkan 200 meter  

Head yang dibutuhkan untuk 

kebutuhan pemadaman 162 meter  

Sesuai  


